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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 PENGERTIAN JUDUL 
1.1.1 Arti Judul  
     Judul laporan Dasar Program Perencaaan dan Perancangan Arsitektur  (DP3A) 
yang diagkat adalah “TAMAN KREATIVITAS ANAK BANGSA DI 
SURAKARTA”. Untuk dapat memahami pengertian judul, maka akan diuraikan 
dahulu pengertian dari masing – masing komponen kata yang ada pada jalur tersebut.  
a. Taman Kota : Sebidang tanah terbuka dengan luasan tertentu yang 
terletak di pusat kota, mudah di akses, terbuka untuk 
umum dan difungsikan sebagai sosial dan estetik 
sebagai sarana kegiatan rekreatif/wisata edukasi atau 
kegiatan lain pada tingkat kota (Mentri Pekerjaan 
Umum, 2008). 
b. Kreativitas  : Kemampuan dalam berpikir untk melakukan tindakan 
yang bertujuan untuk mencari pemecahan sebuah 
permasalaham secara cerdas, berbeda, tidak umum, 
orisinil, serta membawa hasil yang bermanfaat 
(Chandra, 1994). 
c.  Anak Bangsa : Salah satu unsur yang berperan paling signifikan dalam 
rangka membangun kembali bangsa dengan penanaman 
nilai nasionalisme yang sejati (https://kompasiana.com). 
d. Surakarta  : Kota Surakarta terletak di Provinsi Jawa Tengah yang 
terkenal akan nilai budaya dan berkembang di Indonesia 
sekitar 7 – 10 tahun silam dengan potensi yang pantas 
untuk dikembangkan menjadi kota kreatif. 
Pengembangan pariwisata di Surakarta berkonsep “Solo 
masa depan”, yang artinya “Solo yang kaya akan 
potensi budaya (https://travel.kompas.com).  
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1.1.2 Arti Keseluruhan Judul 
  Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa “Taman Kreativitas Anak 
Bangsa di Surakarta atau TKAB” adalah merancang taman terbuka untuk umum 
yang difungsikan sebagai tempat wisata dengan potensial kreativitas anak bangsa 
yang pantas untuk di  kembangkan di Kota Surakarta sebagai kota wisata kratif . 
 
1.2 LATAR BELAKANG 
Pertumbuhan dan perkembangan industri pada globalisasi sekarang sudah 
mengalami perkembangan yang pesat. Industri pariwisata memberikan konstribuusi 
besar terhadap perekonomian dunia. Industri pariwisata pada dasarnya dikelola oleh 
pemerintah, badan usaha, dan kalangan masyarakat yang mempunyai fungsi penting 
terhadap ekonomi, sosial budaya dan politik.  
Pada saat ini tempat wisata di Indonesia dinilai belum memuaskan, hal ini 
sangat berpengaruh pada tingkat kunjungan wisatawan. Fasilitas taman wisata 
merupakan hal terpenting bagi kebutuhan warga negara dalam meluangkan waktunya 
untuk berlibur bersama keluarga dan pastinya dapat dijangkau oleh semua kalangan.  
Salah satu tempat wisata yang banyak di kunjungi oleh wisatawan adalah taman. 
Taman kota adalah Sebidang tanah terbuka dengan luasan tertentu yang terletak di 
pusat kota, mudah di akses, terbuka untuk umum dan difungsikan sebagai sosial dan 
ekologis sebagai sarana kegiatan wisata edukasi atau kegiatan lain pada tingkat kota 
(Mentri Pekerjaan Umum,  2008). Masyarakat di Indonesia yang terbiasa kumpul di 
taman dalam berbagai kegiatan yang menyimpan segudang potensi yang belum 
dikembangkan secara optimal, sehingga tampak kurang menarik. Dalam mengangkat 
potensi yang tersembunyi ini khususnya anak bangsa semua kalangan (anak- anak 
hingga dewasa) dapat melakukan perubahan-perubahan kecil dengan memanfaatkan 
kegiatan kreativitas anak bangsa di taman.  
Kreativitas adalah kemampuan dalam berpikir untuk melakukan tindakan yang 
bertujuan untuk mencari pemecahan sebuah permasalahan secara cerdas, berbeda, 
tidak umum, orisinil, serta membawa hasil yang bermanfaat. Dengan adanya taman 
kreativitas ini membantu sekali memajukan potensi yang dimiliki anak bangsa dalam 
menyalurkan krativitassnya di kalayak umum.  
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Anak Bangsa adalah salah satu unsur yang berperan paling signifikan dalam 
rangka membangun kembali bangsa dengan penanaman nilai nasionalisme yang 
sejati. Dalam hal ini kreativitas anak bangsa di Indonesia sangatlah penting dalam 
meningkatkan potensi yang ada di setiap kota khususya Kota Surakarta yang menjadi 
kota Inspirasi kreatif bagi semua (Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Mari Elka 
Pangestu). 
Kota Surakarta (Solo) terletak di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Berbatasan 
langsung dengan beberapa kabupaten yaitu Kabupaten Karanganyar, Kabupaten 
Boyolali , Kabupaten Klaten , Kabupaten Sukoharjo , Kabupaten Sragen dan 
Kabupaten Wonogiri. Surakarta dikenal sebagai salah satu pusat dan inti dari 
kebudayaan Jawa kuno karena secara tradisional merupakan salah satu pusat politik 
dan pengembangan tradisi Jawa. Surakarta terkenal akan nilai budaya yang mulai  
berkembang di Indonesia sekitar 7-10 tahun silam dengan potensi kreativitas anak 
bangsa yang pantas di kembangkan di Surakarta sebagai kota kratif. Pengembangan 
pariwisata di Surakarta memiliki konsep “ Solo masa lalu adalah Solo masa depan” , 
yang artinya “ Solo yang  kaya akan potensi budaya seperti tarian, gamelan, wayang, 
dan sebagainya yang harus dikembagkan” . 
Terdapat beberapa perilaku anak - anak di Surakarta yang mengeksplorkan 
krativitasnya melalui 1. Seni karya mural yang mereka eksplorkan pada dinding, 
tembok / permukaan luas yang bersifat permanen sebagai tempat untuk menunjukan 
hasil karya lukisannya (Sepanjang koridor gatot subroto, Surakarta; JL. Mliwis, 
kerten, Surakarta, dan JL. Joho gremet, manahan). 2. Seni karya photography yang 
mereka eksplorkan melalui sosial media (instagram dan facebook). Dengan memlihat 
beberapa hasil kreativitas anak bangsa di Surakarta maka perlu adanya wadah dalam 
pengembangan kota kreatif yang berpotensi. 
Agar dapat mengembangkan Kota Surakarta sebagai kota kreatif maka perlu 
melakukan upaya pengembangan, yaitu dengan melakukan tiga aspek penting dalam 
pengembangan konsep kota kreatif yaitu; pemeliharaan dan pengembangan potensi 
ekonomi kreatif, pemeliharaan kelas kreatif, serta perencanaan dan pengembangan 
lingkungan kreatif. Dari ketiga aspek tersebut maka dibutuhkan fasilitas seperti area 
edukasi, area pameran, area pagelaran dan area perdagangan (jual beli) yang dapat 
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menampilkan karakter yang ekspresif dalam penataan ruang tampilan bangunan, dan 
landscape dalam pendekatan arsitektur kontemporer. Sehingga wisatawan dapat 
menikmati segala fasilitas di tempat wisata dan dapat membatu  anak bangsa yang 
nantinya lebih di kenal di seluruh indonesia hingga mancanegara.  
Perencanaan menggunakan pendekatan arsitektur kontemporer. Dalam hal ini 
arsitektur kontemporer yang nantinya diharapkan dapat berperan sebagai pendukung 
utama dalam daya tarik pengunjung untuk datang karena tampilan arsitektur 
kontemporer dapat mewakili dari gaya hidup masyarakat uran yang aktif, inovatif, 
yang berpedoman pada  kreativitas, simple, praktis, efektif, efisien, tanggap terhadap 
munculnya hal yang baru dan menantang di masa yang akan datang. 
Berdasarkan undang-undang tentang kepariwisataan No 10 tahun 2009 
dikatakan bahwa tujuan pengembangan pariwisata di Indonesia adalah untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan rakyat, 
menghapus kemiskinan, mengatasi pengangguran, melestarikan alam lingkungan dan 
sumber daya, memajukan kebudayaan, mengangkat citra bangsa, memupuk rasa 
cinta tanah air, memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa, dan mempererat 
persahabatan antar bangsa. 
 
1.3 RUMUSAN MASALAH 
       Dalam hal ini munculah suatu  permasalahannya yang dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana merancang “Taman Kreativitas Anak Bangsa di Surakarta” 
dalam memajukan Kota Surakarta sebagai Kota Kreatif yang karyanya  
hasil  dari anak bangsa? 
2. Bagaimana menampilkan karakter ekspresif dalam penataan ruang, 
tampilan bangunan, dan landscape dalam pendekatan arsitektur 
kontemporer? 
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1.4 TUJUAN DAN SASARAN  
1.4.1 Tujuan  
Dalam melakukan perancangan ini penulis memiliki tujuan yang dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Membuat wadah kreativitas anak bangsa seperti edukasi, pameran, 
pagelaran dan perdagangan (jual beli) yang bertujuan untuk kemajuan 
kreatifitas anak-anak di Kota Surakarta. 
2. Memberikan wadah baru bagi kegiatan seni hasil dari anak bangsa yang 
memiliki potensi besar.  
1.4.2 Sasaran  
Dalam melakukan perancangan ini terdapat sasaran yang nantinya dapat 
mendukung dalam pembuatan “ Taman Kreativitas Anak Bangsa di Surakarta” : 
1.  Diharapkan dapat dijadikan pusat taman kreattifitas anak bangsa yang 
dinilai berpotensi tinggi dari kota lain dalam mengembangkan bakat dari 
anak bangsa. 
2.  Pelaku seni dapat menyalurkan bakat dan penikmat seni dapat menikmati 
hasil karya anak bangsa yang begitu luar biasa dan ini perlu untuk 
dikembangkan. 
 
1.5 BATASAN MASALAH  
Agar dalam pengerjaan Tugas Akhir ini dapat terarah dengan baik , maka 
pembahasan penulisan dibatasi sebagai berikut: 
1. Pembahasan lebih ditekankan pada rumusan masalah, ada dengan harapan 
nantinya akan menghasilkan faktor-faktor penentu perencanaan dan 
perancangan tata masa.  
2. Penerapan pada konsep yang di titik beratkan pada pengembangan dan 
perancangan yang meliputi penentuan lokasi, ruang-ruang yang  harus 
diwadahi, teknologi bangunan yang harus sesuai dan estetika bangunan yang 
dipertimbangkan dengan sifat kegiatan sesuai standar kebutuhan yang ada.  
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1.6 FUNGSI 
a. Sebagai sarana untuk pengembangan kreativitas anak bangsa di Surakarta. 
b. Menjadikan kota Surakarta sebagai Kota Kreatif. 
c. Menfasilitasi pelaksanaan kegiatan di bidang budaya khususnya seni. 
d. Pengembangan konsep kota kreatif  dengan tiga aspek pemeliharaan dan 
pengembangan potensi ekonomi kreatif, pemeliharaan kelas kreatif, serta 
perencanaan dan pengembangan lingkungan kreatif. 
e. Dengan adanya komunitas dapat bertukar pengalaman dan bertukarr ilmu 
baru, antar penikmat seni dan pelaku seni. 
f. Menjadi salah satu icon terbaru untuk Taman Kreativitas Anak Bangsa di 
Surakarta. 
 
1.7 LINGKUNGAN PEMBAHASAN   
Objek rancangan yaitu perencanaan “TBKA” yang merupakan kawasan publik 
yang nantinya dapat mewadahi kegiatan yang ada sebagai sarana  pengembangan 
kreatifitas anak bangsa di Surakarta. 
Upaya pelestarian dalam suatu karya seni  untuk jangka waktu yang lama, maka 
perlu dikembangkan konsep desain bangunan yang menarik pengunjung untuk 
berkunjung ke “TBKA” yaitu dengan style arsitektur kontemporer. Arsitektur 
kontemporer ini diharapkan dapat berperan penting sebagai pendukung yang menjadi 
daya tarik bagi pengunjung  “TBKA”.  
1.8 METODE PENGUMPULAN DATA 
Dalam penyusunan Tugas Akhir, penulis menggunakan  beberapa metodelogi 
dalam proses pengumpulan data maupun pembahasan yang nantinya dapat menjadi 
acuan dalam proses perancangan “TKAB”. Metode yang digunakan antara lain: 
A.  Pengumpulan Data 
a) Observasi 
  Pengamatan secara langsung terhadap kawasan yang ada di Surakarta 
khususnya   didaerah site yang terpilih, untuk mendapatkan data primer. 
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b) Studi Literatur 
  Mempelajari dari buku-buku yang berkaitan dengan teori-teori, dari   
  konsep dan standar perancangan “Taman Kreativitas Anak Bangsa di   
  Surakarta” dengan pendekatan Arsitektur kontemporer. 
c) Analisis Dokoumentasi  
Pengumpulan data senkunder, analisis dokumnetasi yang didapat melalui   
penelusuran pustaka yang terkait maupun  sumber- sumber lain yang   
berhubungan langsung dengan tema atau konsep desain.  
d) Wawancara  
Perolehan data melalui wawancara kepada informan tentang berbagai hal   
yang sangat bermannfaat bagi perancang yang lebih baik.  
B. Analisis 
Dengan cara menganalis data-data yang diperoleh meliputi data-data 
fisik dan non fisik, selanjutnya digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam mendesain suatu perancangan “ Taman Kreatifitas Anak Bangsa di 
Surakarta” dengan pendekatan Arsitektur Kontemporer. 
C. Analisa Sintesa 
Dilakukan dengan cara membandingkan antara teori dan kenyataan 
dengan berpedoman pada literatur tertentu sehingga dalam merancang akan 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
a) Penyususnan Konsep (DP3A) 
b) Perancangan Desain (Studio). 
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1.9  SISTEMATIKA PENULISAN  
Sistematika penyusunan laporan pada penelitian Taman Balekambang di 
Surakarta terdiri atas 5 BAB yaitu: 
BAB 1  : PEDAHULUAN 
Berisi tentang mengenai latar belakang, tujuan dan sasaran, batasan 
dan lingkup metode pembahasan dan metodelogi pembahasan. Bab ini 
membantu dan menuntun pembaca agar lebih mudah memahami 
laporan penulisan. 
BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tentang tinjauan literatur dan studi-studi subtansi materi yang 
berkaitan dengan “Taman Kreatifitas Anak Bangsa di Surakarta”. 
Menjelaskan mengenai tentang tinjauan literatur agar nantiinya sarana 
yang dapat mewadahi kegiatan pengembangan kratifitas anak bangsa. 
BAB 3 : GAMBARAN UMUM LOKASI  
Berisikan tentang gambaran umum lokasi perencanaan serta aspek-
aspek terkait yang dapat mempengaruhhi pola perencanaan tata ruang. 
BAB 4 : ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP PERENCAAN DAN 
PERANCANGAN  
Berisi tentang gagasan perencanaan seperti analisa dan konsep sie, 
analisa, dan konsep arsitektur, analisa dan konsep struktur, analisa dan 
konsep desain penataan ruang.   
 
